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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan profil terapi antibiotik demam tifoid anak di RSUD Dr. M. M. 

Dunda Limboto Tahun 2018 dapat disimpulkan bahwa pasien anak dengan 

kisaran usia 5 – 10 tahun (61%) lebih mudah terserang demam tifoid, berat badan 

terbanyak 12 – 23 Kg (61%), jenis kelamin laki – laki lebih banyak menderta 

demam tifoid dengan jumlah 38 pasien (53%), jenis antibiotik yang paling banyak 

digunakan yaitu Cefotaxime (46%) dengan variasi antibiotik tunggal terbanyak  

yaitu Cefotaxime (35%), antibiotik 2 kombinasi terbanyak yaitu Cefotaxime + 

Gentamicin (17%), antibiotik 3 kombinasi terbanyak yaitu Cefotaxime + 

Gentamicin + Cefixime (8%) dan Cefotaxime + Vicilin + Gentamicin (8%) dan 4 

kombinasi antibiotik terbanyak yaitu Cefotaxime + Vicilin + Gentamicin + 

Biothycol (1%) dengan variasi terbanyak yaitu 1 jenis antibiotik dan lama 

pemakiaan antibiotik kisaran 4 – 6 hari (51%). 

5.2 Saran 

1. Untuk Rumah Sakit agar dapat mengikuti terapi antibiotik yang telah 

digunakan dan dapat mengevaluasi penggunaan antibiotik pada pasien 

anak 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar penelitian ini bisa dijadikan 

sebagai acuan dari penelitian selanjutnya 
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